BAB I
KONSEP DASAR SISTEM  DAN SISTEM SISTEM INFORMASI 

A. KONSEP DASAR SISTEM 

I. DEFINISI SISTEM 
Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pads prasedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut:
'Suatu slstem adalah suaW jaringan kerja dari prosedur​prosedur yang sating berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk me/akukan suatu kegiatan atau untuk menye/esaikan suatu sasaran yang tertentu. " 1

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urut-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur (procedure) didefinisikan oleh Richard F. Neuschel sebagai berikut:

'Suatu prosedur adalah suatu urut-urutan operasi klerika/ (fulls menu/is), biasanya me/ibatkan beberapa orang di dalam satu atau /ebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi."
lebih lanjut Jerry fitzGerald, Ara F. FitzGerald dan Warren D. Stallings, Jr., mendefinisikan prosedur sebagai berikut:

'Suatu prosedur adalah urut-urutan yang tepat dart tahapan​tahapan instruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakannya, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya." 1
Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut:

Sistem adalah kumpulan dari elemen-e/emen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu':

2. CIRI-CIRI SISTEM 

Sedangkan untuk membedakan dan mengenal antara satu sistem dengan sistem lainnya, maka dapat dilakukan dengan pendekatan karakteristiknya/ciri yang melekat pada suatu sistem tersebut. 

Karakteristik sistem tersebut adalah sebagai berikut :

a. Tujuan Sistem

Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh suatu sistem. Agar supaya target tersebut bisa tercapai, maka target atau sasaran tersebut harus diketahui terlebih dahulu ciri – ciri atau kriterianya.  Ciri – ciri atau kriteria dapat juga digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai keberhasilan suatu sistem dan menjadi dasar dilakukannnya suatu pengendalian. Jadi kalau melihat kepada alasan diatas maka kriteria suatu tujuan itu mutlak adanya tanpa ada kriteria yang jelas maka sulit dilakukan pengendalian karena sulit dilakukan pengukuran sehingga pada akhirnya sistem tidak akan mencapai sasaran. Untuk mengatasi masalah ini, bagi sebagian pelaku sistem, beberapa hal telah dilakukan yang didasari oleh pemikiran bahwa mungkin masa depan atau tujuan dari suatu sistem yang sedang dibangun atau sedang dijalankan merupakan pengalaman masa lalu dari user atau pelaku sistem yang lain. Oleh karena itu didalam menentukan tujuan suatu sistem harus diupayakan melibatkan orang-orang yang memiliki pengalaman yang sesuai dengan tujuan sistem yang akan dibangun untuk menghindari adanya penyimpangan baik dalam perancangan maupun pelaksanaannya.
b. Batas Sistem

Batas sistem merupakan garis abstraksi yang memisahkan antara sistem dan lingkungannya. Batas sistem ini bagi umat manusia sangat relatif dan tergantung kepada tingkat pengetahuan dan situasi kondisi yang drasakan oleh orang yang melihat sistem tersebut. Batas sistem yang  mampu dibayangkan oleh seseorang akan sangat berbeda dengan batas sistem yang sebenarnya dalam dunia nyata. Karena itu batas sistem ini akan memberikan konsekuensi yang kurang baik seandainya dipaksakan untuk sama bagi setiap orang sebab selain akan menghambat kreativitas pelaku sistem juga akan memperlambat evolusi dari sistem tersebut.
c. Subsistem     

Subsistem merupakan komponen atau bagian dari suatu sistem, subsistem ini bisa pisik atau abstrak. Suatu subsistem akan memiliki subsistem yang lebih kecil dan seterusnya. Istilah yang menggambarkan bagian dari suatu sistem tidak selalu harus subsistem istilah lain mungkin adalah komponen, elemen atau unsur. Bagi orang kedokteran mungkin lebih suka menggunakan istilah organ, bagi orang akuntansi mungkin lebih biasa menggunakan istilah prosedur. Subsistem istilah yang digunakan untuk menunjukan bagian dari sistem pada saat sistem tersebut menjadi konteks pembahasan. Pada saat konteks pembahasan berpindah ke subsistem maka substansi tersebut menjadi sistem dan didalam sistem ini juga terdapat subsistem yang lebih kecil, sedang sistem yang sebelumnya dimana subsistem yang kini menjadi sistem berada, disebut sebagai supersistem. Dengan beralihnya konteks yang menjadi pembahasan atau dengan beralihnya bidang yang dianggap sebagai sistem mak beralih pula batas – batasnya.
d. Hubungan dan Hirarki Sistem

Hubungan sistem adalah hubungan yang terjadi antara subsistem dengan subsistem lainnya yang setingkat atau antara subsistem dengan system yang lebih besar. Ada dua macam hubungan sistem, yaitu hubungan horizontal dan hubungan vertikal. Hubungan sistem dengan subsistem yang terlihat di gambar disebut dengan hubungan hirarki yang menggambarkan tingkatan. Sedangkan hubungan horizontal menunjukan hubungan antara subsistem dengan subsistem lainnya yang setingkat.
e. Input – Proses – Output
Tiga komponen sistem fungsi/subsistem adalah input proses output, fungsi ini juga menunjukan bahwa sistem sebagai proses tidak bisa berdiri sendiri, harus ada input dan output.

Input merupakan segala sesuatu yang masuk kedalam suatu sistem,.input bervariasi bisa berupa  energi, manusia, data , modal dll. Input merupakan pemicu bagi sistem untuk melakukan proses.

Input dapat diklasifikasikan kedalam tiga kategori:

· Serial input merupakan input yang diperoleh sebagai hasil atau output sistem sebelumnya 

· Probable Input merupakan potensi input yang dapat digunakan oleh suatu sistem. Suatu sistem harus dapat menentukan input mana yang sesuai untuk menghasilkan output yang diharapkan.

· Feedback dan Pengendalian 

Feedback adalah data atau informasi tentang kinerja (output dari suatu sistem), dimana suatu output akan terdiri dari :

· Jumlah yang dihasilkan oleh suatu sistem untuk periode waktu tertentu

· Waktu yang diperlukan oleh suatu sistem untuk menyelesaikan satu produk/jasa tertentu

· Kualitas dari produk dan jasa yang dihasilkan

Feedback dapat dikelompokan kedalam beberapa jenis feedback seperti:

· Feedback Input merupakan input jenis ke tiga, input ini merupakan bagian output dari sistem yang sama yang digunakan sebagai control. Feedback input ini dikelompokan lagi menjadi dua yaitu :

· Negative feedback input digunakan sebagai alat control untuk memperkecil. Negatif feedback ini terus berlangsung sampai terjadi titik keseimbangan dimana antara output yang diharapkan dan realisasi terjadi kesesuaian dengan tingkat penyimpangan yang dapat diterima.

· Positif feedback input digunakan sebagai alat control untuk memperbesar. Positif feedback ini terus berlangsung sampai terjadi titik keseimbangan dimana antara output yang diharapkan dan realisasi terjadi kesesuaian dengan tingkat penyimpangan yang dapat diterima.

Pengendalian meliputi monitoring (pengawasan) dan pengevaluasian untuk menentukan apakah sistem bekerja menuju pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

Proses merupakan perubahan dari input menjadi output. Proses mungkin berupa perakitan yang menghasilkan satu macam output dari berbagai macam input yang disusun berdasarkan aturan tertentu.

Output adalah hasil dari suatu proses yang merupakan tujuan dari keberadaan sistem. Output dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu:

· Output yang langsung diberikan ke konsumen untuk dikonsumsi

· Output suatu sistem yang dikonsumsi oleh subsistem yang lain dalam sistem yang sama dalam suatu siklus produksi 

· Output yang merupakan bagian dari output secara keseluruhan yang dapat dikonsumsi oleh sistem yang lain atau oleh sistem yang bersdangkutan, tapi menjadi tidak berguna kalau dibuang ke lingkungan
f. Lingkungan sistem

Lingkungan sistem adalah faktor – faktor diluar sistem yang mempengaruhi sistem. Lingungan sistem ada dua macam yaitu lingkungan eksternal ( lingkungan yang berada di luar sistem) dan Lingkungan internal ( lingkungan yang berada di dalam suatu sistem).

3. KLASIFIKASI SISTEM 

Klasifikasi sistem menurut Adzhar Sutanto ( 2004)  terbagi menjadi :

a.  Sistem terbuka dan tertutup 

Suatu system dikatakan terbuka menurut Ludwig Von Bertalanffy bila aktivitas didalam sistem tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya, sedangkan suatu sistem dikatakan tertutup bila aktivitas – aktivitas didalam sistem tersebut tidak terpengaruh oleh perubahan yang terjadi dilingkungannya. Sistem terbuka dapat pula dikategorikan sebagai suatu sistem yang dapat 

b.  Sistem buatan Manusia dan Tuhan

 Suatu system bila diklasifikasikan berdasarkan asalnya, system tersebut bisa diklasifikasikan sebagai system yang ada secara alamiah (buatan Tuhan) atau buatan manusia. Kita adalah system yang secara alamiah demikian pula dengan pohon-pohon yang ada disekitar kita, sedangkan mobil merupakan system buatan manusia. Organisasi perusahaan dan perguruan tinggi merupakan contoh lain dari system buatan manusia.
c.   Sistem Berjalan dan Konseptual

Suatu sistem yang belum diterapkan disebut sebagai sistem konseptual. Suatu sistem konseptual yang dapat diterima oleh pemakai sistem sehingga pemakai sistem tersebut menggunakannya untuk menunjang operasi sehari-hari maka sistem tersebut berubah menjadi sistem berjalan.
d.   Sistem Sederhana dan Komplek

sebuah sistem yang sederhana merupakan sebuah sistem yang terbentuk dari sedikit tingkatan dan komponen atau subsistem serta hubungan antara mereka sangat sederhana, misalnya sistem yang digunakan oleh pengantar Koran. Sebuah sistem yang komplek jelas terdiri dari banyak komponen dan tingkatan yang dihubungkan dalam berbagai cara yang berbeda, seperti perusahaan.
e.   Kinerja bisa yang dapat dan tidak dapat dipastikan

Sebuah sistem yang dapat dipastikan kinerjanya artinya dapat ditentukan pada saat sistem akan dan sedang dibuat. Sedangkan  sistem yang tidak dapat dipastikan kinerjanya artinya tidak dapat ditentukan dari awal tergantung kepada situasi yang dihadapi.
f.   Sementara dan selamanya

Suatu sistem mungkin digunakan untuk selamanya mungkin juga digunakan untuk periode waktu tertentu

g.   Ada secara Pisik dan Abstrak

sistem dapat dilihat dari wujudnya misalnya kendaraan bermotor, sedangkan yang abstrak seperti organisasi
h.   Sistem, Subsistem dan super system

Subsistem adalah sistem yang lebih kecil dalam sebuah sistem sedangkan Supersistem adalah sistem yang lebih besar
i.    Bisa beradaptasi dan tidak bisa beradaptasi

Berdasarkan fleksibelitasnya kita dapat membedakan karakteristik suatu sistem apakah sistem tersebut dapat beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi dilingkungannya atau tidak
4. MODEL SISTEM 

Mc Leod menyatakan model sebagai penyederhana (abstraksi) dari sesuatu. Suatu model yang dibentuk akan mewakili sejumlah objek atau entitas. Sedangkan Wilson menyatakan model sebagai interpretasi secara eksplisit dari pemahaman tentang situasi pemahaman tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk matematika, symbol atau kata-kata.

Beberapa jenis model yaitu :

· Model phisik penggambaran entitas dalam bentuk tiga dimensi, contohnya permodelan seperangkat komputer seperti dijelaskan pada gambar di bawah ini
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· Model Naratif penggambaran entitas dalam bentuk lisan atau tulisan, contoh naratif akan dijelaskan sbb: 
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· Model grafik Penggabungan suatu entitas dalam bentuk symbol, grafis atau bentuk lainnya.
	Vendor
	Bagian Pembelian
	Bagian Produksi
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· Model Matematika Penggambaran suatu entitas dalam bentuk persamaan atau formula matematika, contohnya  rumus untuk persamaan akuntansi Sbb:

	HARTA = HUTANG + MODAL


Manfaat model

Manfaat model adalah:

· Mempermudah pengertian, dengan model masalah yang komplek bisa menjadi lebih sederhana

· Mempermudah komunikasi,

· Memperkirakan masa depan 

5. BAHASA SISTEM

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi. Bahasa ini terbentuk dari simbol-simbol yang disepakati bersama. Bahasa sistem merupakan alat untuk berkomunikasi tentang sistem, jadi didalamnya terdapat simbol-simbol yang digunakan sebagai alat komunikasi, dan simbol-simbol tersebut pemberlakuannya telah disepakati bersama atau telah diikuti oleh para ahli sistem secara umum
6. PENDEKATAN SISTEM 

Pendekatan sistem adalah sebuah tehnik dalam menerapkan pendekatan ilmiah untuk pemecahan masalah –masalah yang komplek. Pada dasarnya pendekatan sistem merupakan kerangka kerja umum dalam pengambilan keputusan yang berdasarkan kepada empat pandangan utama:

a. Pendekatan sistem mengharuskan kita menentukan suatu sistem dalam bentuk karakteristik seperti yang diperkenalkan pada bagian sebelumnya

b. Pendekatan sistem mengharuskan kita mempertimbangkan system secara keseluruhan 

c. Pendekatan sistem berasumsi bahwa selalu ada beberapa alternatif, karena itu ada lebih dari satu cara dalam pemecahan alternatif

d. Pendekatan sistem memerlukan penerapan metode ilmiah yang tahap-tahapannya adalah sebagai berikut:

· Lakukan observasi terhadap situasi dan permasalahan yang ada

· Tentukan permasalahan yang dapat diidentifikasi

· Rumuskan rencana penelitian (termasuk hipotesa)

· Kumpulkan data dan lakukan pengujian hipotesa

· Rumuskan hipotesa baru dan kesimpulan

· Dokumentasikan hasil penelitian
Penerapan Pendekatan Sistem

Prosedur prosedur yang seringkali diusulkan dalam menerapkan pendekatan sistem sangatlah bervariasi didalam tahapan-tahapan metode ilmiahnya, akan tetapi pada intinya dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

a. Tahap pertama ( Pernyataan Tujuan), makin komplek suatu sistem akan lebih sulit tugas untuk menentukan tujuannya. Untuk menentukan apakah output yang dihasilkan sesuai dengan output yang diharapkan maka tujuan harus dinyatakan dalam bentuk yang dapat diukur dan harus ditentukan kriteria kinerjanya. 

b. Tahap ke dua ( Sintesa). Sintesa berarti mengkombinasikan bagian-bagian atau elemen untuk membentuk satu kesatuan

c. Tahap ke ketiga (Evaluasi). Evaluasi berarti menilai setiap alternatif system secara terperinci untuk menilai kinerja dan menetukan sejauh mana sistem tersebut dapat memenuhi target yang telah ditentukan.

d. Tahap keempat (pemilihan), melaksanakan pemilihan terakhir dari beberapa alternatif sistem berdasarkan kepada hasil penilaian kita.   

e. Tahap kelima ( Penerapan), Penerapan sistem adalah mengimplementasikan sistem secara operasional. 
B. KONSEP DASAR SISTEM INFORMASI 

I. DEFINISI DATA DAN INFORMASI 
Data dapat didefinisikan sebagai:

“Kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian​kejadian (event] adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu.” 

Informasi (information) dapat didefinisikan sebagai berikut:

'Informasi adalah data yang dio/ah menjadl bentuk yang /ebih berguna dan /ebih berarti bag/ yang rnenerimanya

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan Sumber dart informasi adalah data, informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi. 

2. KUALITAS INFORMASI 

Suatu informasi yang berkualitas mempunyai ciri-ciri :

a. Akurat artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya, artinya informasi bebas dari kesalahan tidak bias ataupun menyesatkan,akurat dapat dapat diartikan bahwa informasi itu dapat dengan jelas mencerminkan maksudnya.

b. Tepat waktu artinya informasi harus tersedia pada saat informasi tersebut diperlukan. Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Didalam pengambilan keputusan, informasi yang sudah usang tidak lagi ada nilainya, apabila informasi terlambat datang sehingga pengambilan keputusan terlambat dilakukan hal tersebut dapat berakibat fatal bagi perusahaan.

c. Relevan artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan.Informasi yang disampaikan harus mempunyai keterkaitan dengan masalah yang akn dibahas dengan informasi tersebut. Informasi yang disampaikan harus dapat bermamfaat bagi pemakainya. S
d. Lengkap artinya informasi yang diberikan harus lengkap secara keseluruhan dalam arti tidak ada hal-hal yang dikurangi dalam menyampaikan informasi tersebut. 

Di dalam menghasilkan informasi yang berkualitas peran manusia tetap paling dominan, dikatakan dominan karena hanya sebagian kecil yang dapat dilakukan oleh alat untuk menghasilkan informasi yang berkualitas.

3. DEFINISI SISTEM  INFORMASI 

 
menurut Azhar Sutanto (2004),  Sistem Informasi merupakan komponen-komponen dari sub system yang saling berhubungan dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi. Sedangkan Sistern informasi yang didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis sebagai berikut:

'Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengo/ahan transaksi harian, mendukung kegiatan  operasi sehari-hari, bersifat manajerial dan kegiatan suatu organ/sas/ dan menyediakan pihak pihak  tertentu dengan /aporan-laporan yang diper/ukan." 
Sumber system informasi dalam perusahaan terdiri dari: 

1. Manual Information System, bersumber dari proses manual dimana manusia lebih berperan.

2. Mechanical Information System, bersumber dari proses peralatan atau mesin-mesin pembukuan dimana manusia lebih berperan.
3. Computer Based Information System, bersumber dari proses EDP dimana manusia sudah kurang berperan dan diambil alih oleh komputer.
4. NILAI INFORMASI BAGI ORGANISASI

Nilai  dari informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu: Manfaat dan biaya    menempatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkaa dengan biaya mendapatkannya. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehingga tidak memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah yang tertentu dengan biaya untuk memperolehnya, karena sebagian besar informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak di dalam organisasi. Lebih lanjut sebagian besar informasi tidak dapat persis ditaksir keuntungannya dengan suatu nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya (manfaat yang diperoleh). Pengukuran nilal informasi biasanya dihubungkan dengan analisis cast effectiveness atau cost benefit. Sementara itu mutasi data dapat dilihat sebagai berikut:

Data -~ Information -~ Knowledge -~ Wisdom

5. SISTEM PENGOLAHAN DATA 

Sebelum membahas mengenai keberadaan sistem informasi, maka sebagai dasar keberadaan dari sistem informasi kits harus dapat memahami terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan srstem pengo/ahan data. Pengolahan data didefinisikan oleh GR Terry sebagai berikut :

Pengolahan data adalah serangkaian operas/ atas informasi direncanakan, guna mencapai tujuan atau has/7 yang diinginkan. 
Unsur-unsur pokok dari aktifitas pengolahan data pada dasarnya didasarkan pada terminologi komputasi sebagai berikut:

1.   Reading (membaca)

2,   Writing, typing, card punching or paper-tap perforating -- frequently called input -- (menulis, mengetik membuat lubang/punch pada kartu atau paper -- sering disebut sebagai input --)

3.     Recording or Printing -- frequently called output -- (menyimpan atau mencetak -- sering disebut sebagai output)
   4.       Sorting (mengurut/menyortir)

1. Transmitting (menyampaikan atau memindahkan)

2. Calculating(menghitung)

3. Comparing (membandingkan)

4. Storing (menyimpan).

Sistem pengolahan tidak selamanya harus berkaitan dengan penggunaan komputer sebagai alat pengolahan data utamanya. Namun demikian seiring dengan kemajuan jaman, pertumbuhan organisasi dan kompieksitas data yang harus ditangani, maka komputer manjadi alat utamanya disamping penggunaan peralatan manual lainnya.

Terdapat 4 metode pengolahan data, sebagai berikut

1. Metode manual; dimana semua operas dilakukan dengan tangan /

panca indra dan bantuan alat panting seperti mistar, pencil, kertas, dli,

2. Metode electromechanical; merupakan gabungan dari orang dan mesin

3. Metode punched card equipment; mengandung penggunaan semua

perangkat yang dipergunakan dalam warkat unit

Metode a%tronic computer

Pada dasarnya suatu sistem pengolahan data merupakan operasi berulang / sikius, berikut adalah apa yang disebut dengan data processing cycles (siklus pengolahan data):

Terdapat tiga cara utama untuk mengolah data, yaitu pengolahan batch, online dan ma/time :

1. Pengolahan batch mencakup pengumpulan transaksi dan pemrosesan semuanya sekaligus dalam batch.

2. Pengolahan online mencakup pengolahan transaksi satu per satu pada scat terjadinya transaksi itu. Karena pengolahan online berorientasi transaksi, istilah pemrosesan transaksi sering digunakan.

3. Sistem realtime, sexing digunakan dengan sistem komputer. Sistem realtimeadalah suatu sistem yang mengendalikan sistem fisik.

6.  KOMPONEN SISTEM INFORMASI 
Komponen sistem informasi adalah bagian/partial sistem informasi yang membentuk sistem Informasi, berikut kits lihat dua pendapat (dari sekian banyak) mengenai komponen sistem informasi ini, yaitu :

John Burch dan Gary Grudnitski mengemukakan bahwa sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya dengan istilah blok bangunan (building block), yaitu blok masukan (input block), blok model (model bbck), bbk keluaran (output block), bbk teknologi (technology black), bbk basis data (database block) dan blok kendali (controls block). Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut masing-masing sating berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya.
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Keterangan :

Blok Masukan
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi, termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
Blok Model
Blok ini terdiri dart kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.
Blok Keluaran
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem,
Blok Teknolgyl
Teknologi merupakan 'kotak alat' (too/-box) dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan
Blok Basis Data
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang sating berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang balk juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan Database Management Systems (DBMS).
Blok Kendall
Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya bencana alam, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidakefisienan, sabotase dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat d iatasi.

Komponen sistem informasi menurut Gary B Shely, Thomas J, Cashman, et al menyatakan bahwa komponen system informasi terdiri dari lima komponen seperti yang terlihat dalam gambar yaitu sbb: [image: image7.png]
1. Brainware/people/orang

Alasan  utama dari keberadaan sebuah sistem informasi adalah untuk menyediakan informasi bagi orang/people baik individu maupun organisasi baik sebagai internal customer maupun eksternal customer artinya people disini mencakup fihak manajemen atau fihak lain di luar organisasi yang membutuhkan informasi.
2. Procedure/Prosedur

Serangkaian langkah/kegiatan klerikal yang tersusun secara sistematis berdasarkan urutan-urutan yang terperinci dan harus diikuti untuk dapat menyelesaikan suatu Permasalahan. Prosedur dapat didefiniskan juga sebagai rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama.
3. Hardware/Piranti Keras

Seluruh piranti keras yang digunakan oelh sistem untuk menghasilkan informasi,hardware dapat terbagi menjadi 3 bagian yaitu 

· Hardware input: hardware input merupakan perangkat keras yang digunakan untuk memasukan data kedalam komputer yang termasuk hardware input adalah: keyboard, mouse, joystick, touchpad, scanner , mesin barcode, Kamera digital, kamera video, mesin pembaca sidik jari, optical code Recognition (OCR), touch screen, hardisk, dvd/vcd, foppy disk, flash disk, tape backup, driver CD, dll.

· Hardware Proses: merupakan perangkat keras yang digunakan untuk mengolah input menjadi informasi contoh hardware proses adalah: processor, memory, mother board, hardsik, floppy disk, CD Rom, Expansion slots, devices controller, power suplly dll.

· Hardware Output , merupakan peralatan-peraltan yang digunakan untuk mengeluarkan informasi hasil pengolahan data , contoh hardware output adalah printer, layar monitor, Head Mount Display (HMD), Liguid Cristal Projector (LCD), Speaker.

4. Software/Piranti Lunak

Adalah piranti  lunak yang digunakan oleh sistem dan dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan fungsinya yaitu:

· Operating system software/piranti lunak sistem informasi, piranti lunak yang berfungsi untuk mengontrol piranti keras dan pheriperal lainya (DOS, Windows, dsb)

· Application Software/ Piranti lunak aplikasi , piranti lunak yang berfungsi secara langsung untuk mendukung sistem informasi dalam pemrosesan data guna menghasilkan informasi yang diperlukan (MS. Office, Payroll system, inventory sistem, dsb)

5.Files/File-file 
File adalah data-data yang tersusun dalam tempat penyimpan (data store) baik dalam sistem komputer maupun sistem manual. Dalam sistem komputer data-data ini biasanya digunakan berulang-ulang sehingga selain disimpan dalam primary storage maupun secondary storage (disk, cd. dsb) 

6. Bagian Komunikasi, 

peralatan komunikasi adalah peralatan-peralatan yang harus di gunakan agar komunikasi data bisa berjalan dengan baik, beberapa alat komunikasi yang digunakan adalah ; Network card untuk LAN, HUB/Switching, Acces point wireless LAN, Fiber optic, Router exchange, modem, Wireless Cardbus Adapter, Stasiun pemancar dan penerima , Very Small Aperturer Satelite (VSAT), Satelit, dll. 
Integrasi dari berbagai  Komponen-komponen Sistem Informasi sebagai berikut: 
Integrasi komponen Hardware 
Hardware terbagi kedalam beberapa bagian seperti bagian input, bagian pengolah atau prosesor dan memori, bagian output dan bagaian komunikasi. Penjelasan lebih detail mengenai hardware dapat anda baca di bab 6. Bagian- bagian dari hardware tersebut satu sama lain harus berhubungan dan bekerja sama secara harmonis/ berintegrasi secara harmonis/ bersinergi meembentuk hardware sistem informasi manajemen. Hardware yang digunakan dalam sistem informasi manajemen harus juga sesuai atau harmonis dengan kebutuhan sistem informasi manajemen yang diterapkan dan Kamampuan keuangan perusahaan. Ilustrasi yang menggambarkan bagaimana integrasi yang relatif dan harmonis atau bersinergi terwujud antara bagian- bagian hardware membentuk hardware sistem informasi manajemen dapat dicontohkan sebagai berikut.

Bila anda memiliki komputer dengan prosesor pentium IV 2.6 Ghz, apakah kinerja prosesor tersebut akan optimal bila bersamaan dipasang memori dengan kapasitas 64 MB. Kerjasama antara prosesor pentium IV 2.6 Ghz dengan memori berkapasitas 64 MB tidak akan baik karena kemampuan prosesor jenis IPIV 2.6 sangat tinggi untuk menjalankan aplikasi tersbut. Jadi kombinasi IPIV 2.6 dengan memori 64 MB kurang harmonis. Prosesor tersebut akan bekerja dengan baik menjalankan aplikasi bila katakanlah ditunjang dengan memori paling tidak 256 MB dengan VGA card yang tidak onboard .

Hal serupa dapat anda hubungkan kemampuan prosesor tersebut dengan layar monitor yang standar katakanlah VGA dengan memori 1 MB atau dapat anda hubungkan (padukan) prosesor yang berkinerja tinggi, layar yang kualitas yang baik tapi menggunakan printer dot matrik atau laser dengan 300 DPI, kombinasi yang dibangun bukan tidak jalan tapi tidak akan memberikan hasil yang optimal karena kurang sesuainya (harmonis) printer yang digunakan. Anda dapat memiliki komputer dengan spesifikasi yang tinngi untuk saat ini bial memiliki prosesor 3.21 GHz, layar SXGA 17” Digital dengan memori 64 MB, memori minimal 512 MB, hardisk minimal 80 GB, dan printer laser 1200 DPI atau deskjet 4800 DPI, CDRW, DVD/ CD ROM, Network Card dan Hub 1000 base T. tentu ditunjang dengan mather/ Main Bord yang sesuai.

Kombinasi lainnya dengan spesifikasi rendah sebagai contoh adalah sistem komputer dengan prosesor 233 MMX, memori 64, Hardisk 20 GB, layar SVGA dengan memori 8 MB, CD ROM, laser printer 600 DPI. Network Card dan Hub 100 base T.

Spesifikasi mana yang dipilih harus disesuaikan dengan kemampuan keuangan, situasi, kondisi, dan kebutuhan manajemen perusahaan, serta SDM yang tersedia di perusahaan untuk menjalankan sistem informasi akuntansi tersebut. Sehingga nantinya penggunaan komputer dalam sistem informasi manajemen benar- benar efektif. Analisis lebih jauh dapat dapat juga melihat dari susdut kualitas komponen hardware dan merek yang digunakan.

Integrasi Komponen Software

Software terbagi dua kelompok besar yaitu sofware sistem dan software aplikasi. Software sistem terbagi lagi kedalam beberapa kelompok yaitu sistem operasi, interpreter dan kompiler. Sedangkan software aplikasi terbagi kedalam beberapa jenis software tergantung kepada aplikasi yang digunakan. Semua software diatas harus dapat terintegrasi secara harmonis ( bekerja dengan baik) walaupun masalah ini untuk saat sekarang jarang ditemukan karena digunakannya konsep open system untuk setiap sistem operasi yang beredar saat ini. Penjelasan lebih lengkap mengenai tentang software dapat anda baca pada bab 7.

Dalam memilih software apa yang akan dipakai akan lebih baik anda memilih dulu sistem operasi apa yang akan digunakan sesuai dengan aplikasi yang akan dioperasikan. Karena kemampuan sistem operasi sanagt banyak sedangkan pengetahuan anda sebagai pemula masih sangat terbatas maka pemikiran yang wajar bila anda menggunakan saja software sistem operasi yang banyak digunakan oleh orang atau perusahaan umumnya.

Anda jangan mengambil resiko dengan mencoba- coba software sistem operasi baru yang katanya bagus menurut sebagian orang, karena mungkin software tersebut kurang bagus untuk memenuhi kepentingan anda sesungguhnya. Anda boleh mencoba kalua sebagian besar orang sudah menggukannya. Lankah ini adalah langkah yang sederhana dan murah dalam mengurangi resiko pemilihan sistem operasi bagi organisasi perusahaan.

Karena hampir semua aplikasi informasi manajemen saat ini berbasis jaringan maka sudah barang tentu anda harus memilih sistem operasi yang dapat digunakan untuk menjalankan jaringan (network) komputer. Dalam memilih versi berapa yang anda harus pilih, kembali anda jangan tergoda pilihlah yang kira-kira sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan keuangan. Jangan terpengaruh dengan adanya versi baru dari merk software yang digunakan karena selain harganya masih mahal seringkali versi baru belum stabil atau masih ada error.

Integrasi Software dengan Hardware

Selain melihat orang menggunakan sistem operasi apa pada umumnya, sistem operasi yang dipakai harus disesuaikan dengan komputer yang akan menjalankannya. Jangan anda memakai sistem operasi yang paling baru katakanlah windows XP pada komputer dengan prosesor pentium 233 MMX dengan memori 16 MB lihatlah dibuku manual software sistem operasi yang biasanya mencantumkan kebutuhan minimum prosesor, memri dan hardisk yang diperlukan untuk menjalankan sistem operasi yang dipilih. Uraian diatas menunujukkan perlunya ada keharmonisan antara sistem operasi yang digunakan dengan hardwarenya.

Integrasi Software Aplikasi Dengan, Sistem Operasi, Hardware

Setelah anda memilih sistem operasi yang harmonis dengan situasi, kondisi, keadaan keuangan, kebutuhan manajemen dan software yang digunakan maka anda selanjutnya harus menentukan software aplikasi sistem informasi manajemen semacam apa yang diperlukan dan dapat diterapkan pada sistem operasi yang digunakan. Walaupun sekarang relatif tidak banyk masalah karena digunakannya konsep open systems oleh hampir semua sistem operasi yang beredar saat ini akan tetapi anda harus ingat sofware baru biasanya dibangun dengan kemampuan sistem operasi baru sehingga ada resiko software aplikasi yang dipakai tidak sesuai dengan softwarenya.

Selain harus sesuai dengan sistem operasi yang digunakan, software aplikasi harus sesuai dengan beban kerja yang akan dipikul oleh aplikasi tersebut. Hal ini biasanya erat sekali karena dengan kemampuan hardware yang digunakan mulai dari hardisknya, prosesornya, memorinya dan lain- lain. 

Software aplikasi sistem informasi manajemen yang digunakan oleh perusahaan di indonesia biasanya tidak menggunakan software jadi (paket). Karena sesuai konsep keharmonisan juga harus terjadi anata brainware dan software aplikasi yang digunakan . 

Integrasi Komponen Brainware

Brainware adalah orang yang memiliki, membangun dan menjalankan sistem informasi manajemen. Istilah orang disisni bukan sembarang orang dalam arti wujudnya orang akan tetapi orang yang memiliki kompetensi ( ilmu pengetahuan dan keterampilan dan keahlian) sesuai dengan jenjangnya dalam sistem informasi. Jenjang brainware banyak digunakn antara lain :

· Manajer sistem informasi

· Analisis  sistem

· Database  administrator

· Ahli Jaringan (network)

· Programmer

· Operator

· Pustakawan

Integrasi brainware mengandung arti semua jenjang brainware  tersebut harus dapat bekerja sama secar harmonis dalam mendukung berjalannya sistem informasi manajemen.

Integrasi Antara Brainware, Software, Dan Hardware

Keharmonisan atau integrasi antara hardware dan software pada saat ini tidak lagi menjadi masalah. Semua komputer dan sofware yang beredar di dunia umumnya sudah diuji terlebih dahulu  kemampuan integrasinya ( kompatibilitasnya) sebelum mereka dipasarkan. sedikit maasalah yang akan terjadi adalah mengintegrasikan atau menginstal software tertentu pada hardware yang tidak mendukungnya untuk bekerja secara maksimal.

Masalah utama dalam mengintegrasikan komponen sitem informasi manajemen (SIM) dalah bagaiman mengintegrasikan antara hardware dan software yang akan digunakan. Integrasi bila hardware dan software yang digunakn tersebut sesuai dengan kebtuhan brainware atau pengguna SIM tersebut.

Integrasi brainware dengan komputer relatif lebih mudah. Brainware tinggal memilih spesifikasi hardware yang dibutuhkan berdasarkan dana yang tersedia, dan pasti jalan dalam arti komputernya. Karena, bila komputer tersebut tidak bisa jalan berarti komputer tersebut batal untuk dibeli, paling tidak ada garansi selama beberapa tahun yang menjamin akan akan jalan.

Lain halnya dengan sofware SIM. Pengguna tidak secara langsung akan tahu apakah software yang diadakan akan mampu beroperasi sesuai dengan yang diharapkan oleh semua pengguna paling tidak sampe akhir tahun.

Karena software yang harus digunakan harus mampu menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh para pengguna dalam melaksanakan tugas dan pekerjaanya. Sedangkan tugas apa yang harus dilaksnakan sangat tergantung kepada perubahan yang terjadi di lingkungan perusahaan (karena perusahaan merupakan sistem terbuka) maka kebutuhan informasi para pengguna atau informasi yang harus dihasilkan oleh software sistem informasi manajemen sangat dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi di lingkungan.

Karena itu, suatu software sistem informasi manajemen yang dapat beroperasi sempurna saat ini mungkin beberapa bulan lagi  tidak dapat beroperasi dengan baik karena ada perubahan kebijakan pemerintah yang maemepengaruhi bagaimana persahaan harus beroperasi.

Karena itu bagaiman cara mendapatkan software sistem informasi manajemen agar dapat beroperasi selamanya?, berikut ini beberapa alternatif pengadaan software aplikasi sistem informasi manajemen bagi suatu perusahaan.

· Membeli sofware jadi

Sofware aplikasi sistem informasi manajemen yang beredar di pasaran dibuat tidak tahu untuk kebutuhan brainware yang mana, jenis perusahaan apa serta budaya organisasi dan gaya manajemen atau pemakai yang bagaimana. Umumnya software yang sudah jadi tersebut pada saat diterapkan  tidak sesuai dengan kebutuhan dan gaya pengguna serta situasi kondisi yang dihadapi oleh manajemen perusahaan.

Sesuai dengan konsep sistem, software yang diterapkan dalam sistem informasi manajemen keberadaanya harus sesuai atau harmonis dengan keinginan manajemen atau pengguna dilihat dari segi kemampuannya, cara kerjanya, memeperolehnya, harganya, dan cara menggunakanya.

Ketidakharmonisan dalam hal ini akan berakibat tidak dapat diterapkannya software tersebut dalam membentuk sistem informasi manajemen atau denga kata lain sistem informasi manajemen yang diterapkan akan gagal. Inilah salah satu penyebab utama kegagalan utama yang umum terjadi dalam membangun sistem informasi manajemen di Indonesia dan di dunia.

Kebanyakan para pengembang ditanah air berfikir bahwa sistem informasi manajemen itu dalah software. Padahal software hanyalah salah satu komponen dari sistem informasi manajemen (SIM). SIM sendiri merupakan keharmonisan dalam berintegrasinya komponen- komponen pembentuknya termasuk salah satu didalamnya adalah software aplikasi.

Bagaimana membangun software sistem informasi manajemen  yang harmonis dalam mendukung terbentuknya sistem informasi manajeman suatu perusahaan akan dibahas pada bagian akhir buku ini.

Berdasarkan uraian diatas maka keuntungan dan kerugian membeli software jadi secara ringkas dapat dijelaskan diantarany adalah sebagai berikut :

· Keuntungannya

· Harganya murah

· Kerugiannya

· Kebutuhan perusahaan akan informasi manajemen dan sistem informasi manajemen walau perusahaan sejenis secara spesifik tidak sama. Software yang sudah jadi tidak jelas dibuat untuk kebutuhan sistem informasi manajemen perusahaan seperti apa. Karena software dibuat tidak berdasarkan kepada kebutuhan pengguna diperusahaan sehingga kemungkinan software itu tidak dapat digunakan kecil.

· Sebagian kecil dari sistem informasi manajemen yaitu sistem informasi akuntansi keuangan yang dibuat berdasarkan kepada standar akuntansi keuangan/ SAK tapi sebagian besar yaitu sistem informasi akuntansi manajemen dibuat berdasarkan kebutuhan manajemen dalam melaksanakan pekerjaanya.

· Membuat Software Sendiri

Karyawan atau SDM suatu perusahaan adalah orang yang bekerja di perusahaan tersebut dengan pengalaman dan pengetahuan yang luas mengenai perusahaan dan bekerja dibayar sesuai dengan stamdar gaji perusahaa. Dalam mengadakan SIM, pengembangan SIM oleh para karyawan perusahaan akan menurunkan biaya pengembangan karena karyawan dibayar dengan tarip gaji yang biasa berlaku diperusahaan.

Hal- hal yang dapat mempersulit keberhasilan pengembangan atau pengadaan SIM suatu perusahaan oleh karyawan adalah karena karyawan perusahaan tersebut merupakan bagian dari perusahaan. Karyawan tersebut sulit untuk dapat bertindak dan bersikap sebagaimana seharusnya dilakukan dalam membangun SIM. Sebagai bagian dari sistem, apa yang dilakukan karyawan merupakan hasil interaksi dari berbagai kepentingan. Berbagai kemungkinan tersebut mungkin sejalan dengan tujuan organisasi dan konsep sistem mungkin pula tidak. Pada saat membangun SIM , bila kepentngan pihak- pihak yang berkaitan tidak sejalan dengan kepentingan organisasi perusahaan dan hal ini tidak disadari oleh karyawan penembangannya karena berbagai lasan maka Sim yang dibangun tidak dapat mendukung

aktivitas perusahaan. Dalam kondisi seperti ini SIM yang dibangun hanya mencerminkan kekuasaan dari pihak- pihak tertentu, tidak mencerminkan kebutuhan objektif perusahaan.

Secara ringkas keuntungan dan kerugian tersebut diantaranya dapat diringkas sebagai berikut:

· Keuntungannya 

· Biaya murah 

· Karyawan akan lebih menguasai dan memahami masalah yang dihadapi perusahaanya

· Tidak tergantung pada pihak lain

· Bila terjadi masalah atau revisi mudah dilakukan.

· Kerugiannya 

· Karyawan pembuat software  merupakan bagian dari sistem dan budaya yang berlaku di perusahaan. Sedangkan sistem merupakan perpaduan dari berbagai kepentingan yang ada di perusahaan berdasarkan budaya yang berlaku. Seba itu, sulit bagi pembuat software SIM untuk secara ejektif atau seharusnya melakukan tugas karena setiap tindakan  yang dilakukan akan berdampak kepada kepentingan pihak lain dimana pada akhirnya akan berdampak pula kepada karyawan yang bersangkutan.

· Karyawan internal sering kurang memiliki wawasan yang luas serta sesuai dengan perkembangan dunia saat ini dalam memecahkan permasalahn ke dalam suatu software Sim.

· Software SIM yang dibuat oleh karyawan hanya dapat diperbaiki oleh karyawan itu sendiri sehingga akan tampak software itu hanya akan bekerja bila ada karyawan pembuat software. Seringkali bila karyawan pembuat sofware tidak ada, karena sakit atau berulah, perbaikan tersebut tidak dapat dilakuakn pihak lain dan SIM tidak dapat beroperasi.

· Bantuan Pihak Eksternal (outsourcing)

· Keuntungannya

bila tidak salah pilih konsultan, karena banyak konsultan di Indonesia dalam bidang IT lebih berperan sebagai makelar yang tidak memiliki apa-apa tentang sistem informasi, maka bila mengguankan pihak eksternal SIM yang akan dibuat akan :

· Independen

· Objektif

· Lebih berkualitas 

· Kerugiannya 

Bila tidak menggunakan prinsip, metode dan tehnik yang tepat maka :

· Akan banyak waktu tebuang untuk memahami sistem berjalan, masalah yang dihadapi dan spesifikasi sistem informasi serta informasi yang dihasilkannya.

· Akan muncul gap komunikasi antara konsultan sebagai pengembang sistem dengan pengguna sistem sehingga sistem informasi manajemen yang dibuat dan informasi manajemen yang dihasilkannya tidak sesuai dengan yang diharapkan sehingga SIM yang dibuat gagal untuk diopersikan.

· Membangun SIM akan memakan biaya yang mahal sekali

Dari ketiga cara pengadaan software tadi maka seperti kepanyakan dilakukan oleh perusahaan di negara-negara yang sudah maju pengembangan software sistem informasi manajemen banyak dilakukan oleh pihak eksternal. Walaupun tidak menjamin sukses tapi lebih memberikan harapan dibandingkan dengan apabila software tersebut dibuat sendiri apalagi kalau beli sudah jadi.

Sulitnya mendapatkan software SIM yang operasional disebabkan karena software bukan satu-satunya komponen SIM. Walaupun software SIM secara programing jalan akan tetapi secara sistem belum tentu. Karena komponen SIM selain software ada lagi hardware, brainware, prosedur, database dan jaringan komunikasi. 

Hardware, software dan jaringan komunikasi sebagai teknologi informasi memberikan kepastian untuk jalan, kalau di pabriknya sudah jalan di indonesiapun pasti jalan. Lain halnya dengan brainware,prosedur dan database. Sangat tergantung kepada situasi, kondisi dan budaya dimana mereka digunakan. Agar software aplikasi SIM dapat digunakan maka selain software tersebut harus harmonis dengan hardware dan teknologi jaringan komunikasi yang digunakan maka software tersebut juga harus sesuai dengan kebutuhan atau keinginan pengguna. Agar sesuai dengan konsep sistem maka software aplikasi yang digunakan harus merupakan integrasi dari software-software aplikasi yang digunakan di berbagai bagian organisasi. Konsep software terintegrasi ini oleh Gelinas dan Sutton (2002) disebut sebagai enterprise resource planning (ERP).

Integrasi Komponen Prosuder    

Prosedur adalah rangkaian aktivitas yang menghubungkan aktivitas satu dengan aktivitas yang lainnya. Prosedur bila dapat diprogram berubah menjadi software misalnya prosedur posting dan jurnal kalau sudah pasti dapat diprogram secara otomatis sehingga pemakai komputer tidak perlu lagi melakukan penjurnalan dan posting. Prosedur seringkali digunakan sebagai alat kontrol satu transaksi oleh transaksi lainnya yang terjadi di bagian yang sama atau dengan bagian lain dan disebut internal ceck.

Dalam sistem informasi manajemen atau pengolahan transaksi prosedur mengatur langkah-langkah yang harus dilakukan dalam siklus pengolahan transaksi. Antara prosedur satu dengan prosedur lainnya harus terjalin kerjasama yang harmonis atau bersinergi. Jangan sampai satu prosedur berjalan sendiri dan tidak terkait dengan prosedur yang lain.


Prosedur merupakan pedoman yang harus di ikuti dan dibentuk atas dasar kesepakatan dengan penetapan dan pengesahan dilakukan oleh manajemen yang berwenang. Kesalahan prosedur berarti melanggar aturan perusahaan. Di dalam pemerintahan kesalahan prosedursering dijadikan dalih agar terhindar dari jeratan hukum. Dalam konsep sistem kesalahan prosedur berarti melanggar sistem atau hukum yang berlaku di perusahaan tersebut.

Integrasi prosedur dengan brainware, software dan hardware


Prosedur merupakan rangkaian aktivitas atau transaksi. Aktivitas pada dasarnya segala sesuatu yang dilakukan oleh brainware berdasarkan informasi yang masuk dan persepsi tentang informasi tersebut. Jadi agar suatu prosedur dijalankan oleh karyawan (Brainware) secara harmonis atau bersinergi satu sama lain maka persepsi yang dimiliki oleh karyawan yang menjalankan prosedur tersebut satu sama lain harus harmonis. Mengharmoniskan pelaksanaan prosedur salah satunya melalui sosialisasi atau pelatihan tentang prosedur tersebut.


Prosedur merupakan komponen dalam SIM, prosedur yang diterapkan harus sesuai juga dengan hardware, Software, Database dan Teknolosi jatingan komunikasi yang digunakan.

Prosedur merupakan komponen dalam SIM, prosedur yang diterapkan harus sesuai juga dengan hardware, software, database, dan teknologi jaringan komunikasi yang digunakan.

Prosedur yang berkaitan dengan hardware, software, dan teknologi jaringan komunikasi pada dasarnya hampir sama yaitu mulai dari prosedur pengadaan hardware dan softwaretersebut, instalasi dan pengoperasiannya.sedangkan prosedur penyusunan database perusahaan dimulai dengan menentukan kebutuhan para informasi para pengguna sistem informasi manajemen, prosesnya serta data- data yang diperlukan. Karena informasi yang diperlukan bagi organisasi perusahaan.selalu berubah sesuai dengan perubahan yang terjadi dilingkungan maka data yang dperlukanpun tidak sama antara waktu yang satu dengan waktu yang lainnya.

Integrasi Komponen Database 

Database dalam arti luar merupakan data- data yang ada diperusahaan sedangkan dalam arti sempit database merupakan data- data yang ad didalam komputer.

Data- data dalam data base (arti sempit) satu sama lain harus behubungan secara harmonis (berintegrasi). Integrasi yang terjadi tergantung kepada informasi apa ayng diperlukan.

Untuk melihat bagaimana data dalam database berintegrasi sering ditunjukkan dalam bentuk Entity relationship diagram (ERD) hierarki diagram atau network diagram. 

Integrasi Database Dengan Hardwre, Software, Brainware Dan Prosedur  

Database yang dibangun harus dihitung perkiraan volumenya. Dari perkiraan volume tersebut anda paling tidak dapat menentukan kapasitas hardisk yang dibutuhkan dan tipe prosesor yang cocok untuk menangani data sejumlah yang diperkirakan. Dari perkiraaan volume tersebut anda juaga dapat menetukan database menagement sistems
 (DBMS) mana yang cocok. Para pakar informasi teknologi informasi banyak yang mengelompokkan DBMS ini berdasarkan kapasitasnya kedalam dua kelompok yaitu DBMS untuk kelas kecil sampai menengah dan untuk kelas besar.

DBMS untuk kelas kecil menengah contohnya Clipper, Visual Basic, Visual FoxPro, Delphi, Power Builder dan laiinya. Sedangkan DBMS untuk kelas besar (berat) contohnya Oracle, Sybase IQ, Teradata, Daytona, DB2, SQL server 2000/Yukon, Informik, Ingres, SQL for window yang lainnya.

DBMS kelas mana yang anda perlukan atau yang diperluakn oleh suatu perusahaan? DBMS kelas menengah umumnya mampu menangani data sampai 2 Giga Byte (GB) atau satu milyar record. Kalu misalnya perhitungan secara kasar satu record data master seperti persediaan, karyawan, pelanggan, dan lain- lian besarnya 200 karakter dan data transaksi sebanyak 20 juta.

Bila anda ambil contoh perusahaan yang dianalisis adalah perusahaan dagang eceran skal besar katakanlah hyper mall dan perusahaan tersebut menggunakan 40 point of sale (POS) untuk menangani transaksi dengan periode akuntansi satu tahun dan penjualan semuanya dilakukan secara kas maka anda dapat menghitung berapa jumlah transaksi yang dapat ditangani oleh POS-permenitnya yaitu dengan cara membagi 20 juta dengan 365 (hari), dengan 14 (jam kerja), dengan 60 (jam/ menit). Hasilnya adalah 1,65. Artinya DBMS skala kecil menengah masih dapat menangani lebih dari satu transaksi permenit untuk perusahaan yang memiliki ratusan cabang, 40 POS setiap cabang dengan jumlah macam item rata-rata yang di beli 20 macam item. Anda tinggal menentukan apakah data master perusahaan tersebut lebih dari 20 juta atau kurang, bila lebih anda harus menggunakan DBMS kelas besar. Apakah setiap terminal diratusan cabang dan 40POS rata-rata melakukan transaksi lebih dari satu setiap menit atau 40.000 secara bersamaan di seluruh cabang. Bila lebih maka aplikasi anda (FRONT END) dapat menggunakan DBMS skala besar sebagai back end dengan konsep client-server.

DBMS skala besar 32/64 bit generasi baru dapat menghandel data sampai dengan ratusan terabyte atau TB seperti Oracle 10 g. SQL server yukon dan lain-lain. Record tahun 2003 menurut survey yang dilakukan oleh Winter Corporation di seluruh dunia menunjukan penggunaan database terbesar dengan berbagai sistem operasi di pegang oleh Oracle (29,232 TB) di perusahaan france Telecom, sedangkan ukuran data hasil pengolahan data secara online terbesar di pegang oleh DB2 (18,301 TB) untuk perusahaan Land Registry dan pengolahan data paling banyak perdetiknya (paling sibuk) untuk aplikasi berbasis window dipegang oleh SQL server (4010 transaksi per detik) yang digunakan oleh perusahaan Anonymous. 

Dengan ukuran kemampuan sampai ratusan terabyte maka anda sudah tidak perlu susah-susah lagi menghitung ukuran, selanjutnya yang penting di perhatikan adalah kemudahan, ketahanan, kecepatan, integrasi dan keamanan dari DBMS yang akna digunakan. 

Database yang digunakan isi dan hubungannya juga harus sesuai dengan kebutuhan pemakai. Menentukan kebutuhan data dalam database bagi pemakai dilakukan dengan menentukan terlebih dahulu informasi yang di perlukan. Berdasarkan kebutuhan informasi tersebut maka harus diketahui bagaimana proses tersebut untuk menghasilkan informasi. Berdasarkan dua hal ini maka dapat diketahui data apa yang harus dimasukan dan bagaimana hubungan antar data-data yang dimasukkan agar informasi mudah untuk di akses. 

Database yang digunakan juga harus sesuai atau ditunjang oleh prosedur yang cocok. Seperti anda ketahui bahwa kualitas informasi yang dihasilakna sangat tergantung kepada kualitas data yang dimasukkan. Bila data dimasukkan akurat, relevan, tepat waktu dan lengkap. Agar data yang tersimpan dalam database akurat, relevan, tepat waktu dan lengkap maka harus ditunjang oleh prosedur untuk menjamin bahwa data yang dimasukkan tersebut telah memenuhi kriteria yang diharapkan. Prosedur biasanya diterapkan dalam bentuk prosedur pengendalian yang akan di pelajari pada bab 17.

Integrasi teknologi jaringan telekomunikasi 
Jaringan telekomunikasi atu disebut juga sebagai jaringan komunikasi data. Pada dasarnya merupakan penggunaan media elektronik atau sinar untuk memindahkan data dari satu lokasi ke satu atau beberapa lokasi yang lain. Komponen-komponen yang digunakan dalam jaringan komunikasi data satu sama lain harus berintegrasi secara harmonis atau bersinergi membentuk jaringan komunikasi data dalam SIM. Komponen jaringan komunikasi data yang harus bersinergi misalnya antara Hub yang digunakan, saluran komunikasi dan network card (LAN card). Bila LAN akan menggunakan jaringan komunikasi data dengan kecepatan 10/100/1000 MB/detik maka semua komponen tersebut harus mendukung kecepatan tersebut.

Integrasi teknologi jaringan komunikasi dengan hardware, software, braiware, prosedur, dan database

Teknologi jaringan komunikasi yang digunakan harus juga harmonis dengan komponen lainnya. Keharmonisan teknologi yang digunakan dalam jaringan komunikasi (network) harus sesuai dengan hardware yang digunakan. Misalnya bila server suatu perusahaan menggunakan prosesor Intel Xeon atau IP4 3,06 atau AMD Opteron dengan IP4.1.8 atau AMD Athlon 1800 dengan spesifikasi lainnya yang sesuai maka teknologi jaringan komunikasi yang digunakan juga harus menunjang kepada kecepatan server dan terminal yang digunakan. Janagn anda gunakan LAN card Arch net (kecepatan 2,5 MB/ perdetik dengan topologi BUS untuk mengintegrasikan server dan terminal yang memiliki kinerja tinggi. Gunakanlah komponen jaringan yang mendukung kecepatan transfer data 100 /1000 MB/detik. 

Teknologi jaringna komunikasi yang digunakan juga harus sesuai dengan software sistem operasi yang digunakn. Karena itu, hardware komponen yang digunakan biasanya selalu dilengkapi dengan softwarenya agar harmonis dengan sistem operasi yang digunakan.

Keharmonisan antara teknologi jaringan komunikasi yang digunakan harus juga sesuai dengan kebutuhan atau kemampuan brainware yang menjalankannya. Bagi sebagian user kecepatan jaringan mungkin tidak perlu terlalu cepat, asal bisa mentransfer data selama beberapa jam sudah cukup karena user tersebut biasanya memindahkan data dari beberapa cabang dilakukannya dalam beberapa hari. Tapi bagi user yang lain mungkin memerlukan kecepatan transfer data yang tinggi sehingga bisa di bangun sistem real time.

Keharmonisan antara teknologi jaringan komunikasi dengan prosedurpun harus harmonis. Salah satu tujuan penggunaan jaringan teknologi komunikasi yaitu untuk mempercepat transfer datya dari satu lokasi ke beberapa lokasi lain. Jangan sampai prosedur yang digunakan untuk mengoperasikannya justru memperlambat proses yang terjadi. Misalnya dalam menggunakan sistem keamanan jaringan, sistem kewenangan mengakses data dan lainnya. Jaringan teknologi komunikasi data yang digunakan juga harus sesuai dengan data yang akkan didistribusikan. Gunakanlah jaringan komunikasi data yang berkecepatan tinggi bila data yang akan didistribusikan sangat banyak.     

7.TUJUAN, FUNGSI DAN FIHAK –FIHAK YANG DILAYANI OLEH PENYEDIA SISTEM INFORMASI 
A. Tujuan  Sistem Informasi 
Tujuan utama dari keberadaan Sistem Informasi adalah sbb:

1. untuk menyajikan informasi sebagai pendukung pengambilan keputusan, perencanaan, pengendalian dan perbaikan selanjutnya 

2. untuk menyajikan informasi sebagai pendukung kegiatan operasional sehari-hari.

3. untuk menyajikan informsai yang berkenaan dengan kepengurusan/ struktur manajemen.

B. Fungsi Sistem Informasi 

Sementara Fungsi utama dari Sistem Informasi adalah sbb:

1. Fungsi Pengumpulan data (data collection)

2. Fungsi pemrosesan data (data processing)

3. Fungsi manajemen data (data management) conrohnya: storing, updating, retrieving

4. Fungsi Pengendalian dan Keamanan Data (Entry Barrier)

5. Fungsi Penyedia Informasi (reporting)

C. Fihak yang dilayani oleh penyedia sistem informasi adalah:
a. External, merupakan fihal luar perusahaan contohnya adalah: pemerintah, pelanggan, konsultan, dll
b. Internal, fihak internal merupakan fihal dalam perusahaan seperti pemilik, pengguna sistem informasi, manajemen perusahaan , karyawan dll.

Sebuah prosedur pembelian bahan baku  dimulai dari adanya permintaan pembelian bahan baku dari bagian produksi yang disampaikan pada bagian pembelian, berdasarkan pesanan pembelian dari bagian produksi bagian pembelian membuat surat penawaran pembelian pada pemasok sebanyak 3 rangkap, rangkap pertama diberikan pada bagian pembelian, rangkap ke dua diberikan pada bagian produksi dan rangkap ke 3 diarsip di bagian pembelian berdasarkan tanggal





2





�





1





Doc. Permintaan pembelian





Membuat penawaran harga pemebelian





�





2





Membuat permintaan pemebelian





Doc. Permintaan pembelian





Mulai








1








